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Abstrak 

Stasiun Solo Balapan merupakan stasiun yang melayani kereta api penumpang dan barang. 
Kereta penumpang dibagi menjadi tiga kelas, yakni kelas ekonomi, kelas bisnis dan kelas 
eksekutif, oleh karena itu perlu di-iringi dengan fasilitas parkir yang memadai. Stasiun Solo 
Balapan memiliki tempat parkir yang sudah dpisahkan untuk sepeda motor dan kendaraan 
ringan, serta jalan untuk arus ke ruang pakir atau keluar dari ruang parkir, tetapi pada waktu 
tertentu ada sebagian bahu jalan dialih fungsikan sebagai tempat parkir, berdasarkan kondisi 
tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan parker di 
Stasiun Solo Balapan. Adapun data yang digunakan adalah data primer berupa jam masuk dan 
keluar setiap kendaraan, data diperoleh dari pihak parkir stasiun Solo Balapan yang berupa 
data ticketing. Data kendaran keluar dan masuk parkir yang didapat kemudian dianalisis 
berdasarkan pedoman Dirjen Perhubungan Darat 1998 yang antaralain meliputi akumulasi 
parkir, indeks parkir, durasi parkir, volume parkir, turnover parkir dan kebutuhan ruang 
parkir. Hasil analisis data berupa akumulasi maksimum harian tertinggi untuk mobil 
penumpang sebesar 101 kendaraan/15 menit, dan untuk sepeda motor sebesar 851 
kendaraan/15 menit. Indeks parkir tertinggi untuk mobil penumpang sebesar 21,74 % dan 
untuk sepeda motor indeks parkir tertinggi sebesar 36,49 %. Tingkat turnoverparkir mobil 
penumpang sebesar 4,61 dan untuk sepeda motor sebesar 1,71. Besarnya kebutuhan parkir 
secara teoritis untuk mobil penumpang adalah 52 SRP dengan SRP yang tersedia sebanyak 92, 
sehingga memenuhi standar kebutuhan. Besarnya kebutuhan parkir secara teoritis untuk 
sepeda motor adalah 558 SRP dengan SRP yang tersedia sebanyak 833 sehingga memenuhi 
standar. 

 
    Kata kunci:  analisis parkir, karakteristik parkir, kebutuhan parkir  

 

PENDAHULUAN 
Stasiun Solo Balapan merupakan stasiun yang melayani kereta api penumpang dan barang. 

Kereta penumpang dibagi menjadi tiga kelas yakni kelas ekonomi, kelas bisnis dan kelas eksekutif. 
Dari banyaknya pelayanan tersebut tentunya harus diiringi dengan fasilitas parkir yang memadai. 
Bertambahnya jumlah penduduk di Kota Solo, terdapat 516,102 penduduk (BPS Kota Surakarta 
2017). Hal ini juga menambah jumlah pengguna trasportasi khususnya kereta api. Seiring 
pertumbuhan tersebut maka aktifitas dan pergerakan penduduk juga akan meningkat, sehingga 
kebutuhan moda transportasi darat juga meningkat (Zuhdi dan Prasetyanto, 2015).Salah satu 
permasalahan yang timbul akibat adanya moda transportasi ini yaitu meningkatnya pengguna kereta 
api dan masalah tempat parkirnya. 

Fasilitas parkir merupakan salah satu elemen penting dalam transportasi perkotaan karena akan 
mempengaruhi sistem pergerakan di area tersebut. (Prasetiyo dan Timboeleng, 2014). Ketiadaan 
fasilitas parkir di kawasan tertentu, menyebabkan jalan menjadi tempat parkir. Hal ini berarti 
mengurangi lebar efektif jalan, dengan sendirinya menurunkan kapasitas ruas jalan (Warpani, 2002). 
Masalah parkir terjadi karena konsentrasi di tempat tujuan perjalanan lebih tinggi dibandingkan 
dengan tempat asal (Abubakar, 1998). Salah satu tempat yang sering terjadi perpindahan barang dan 
transportasi perjalanan adalah di Stasiun Solo Balapan. Menurut PT.KAI luas total dari Stasiun Solo 
Balapan ini sendiri adalah 13.300 m2 dan melayani beberapa KA yang berbeda-beda yaitu 
penumpang dan barang. 

Dalam perencanaan tata guna lahan stasiun kereta api perlu memperhatikan fasilitas bagi 
pengunjungnya. Salah satu fasilitas tersebut adalah penyediaan ruang parkir yang memadai. Jika 
ruang parkir yang tersedia kurang memadai maka pengguna parker akan memarkirkan kendaraannya 
di tepi badan jalan, sehingga akan mempengaruhi kinerja jaringan jalan disekitarya (Ditjen Hubdat, 
1992). 
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Berdasarkan keadaan diatas maka perlu ada penelitian mengenai fasilitas parkir di Stasiun 
Balapan Solo. Penelitian ini diharapkan memberikan suatu alternatif dan dapat menjadi masukan bagi 
instansi  terkait dalam mengantisipasi terjadinya masalah parkir pada masa mendatang. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Stasiun Solo Balapan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari Stasiun Balapan 
berupa tiket masuk dan keluar kemudian di ubah ke bentuk tabulasi. Data sekunder berupa, peta 
lokasi penelitian, dan jumlah kapasitas parkir tersedia 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Akumulasi Parkir 

Menurut Hobbs (1995), akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu 
areal pada waktu tertentu. Nilai akumulasi dapat dihitung dengan Rumus 1 : 

Akumulasi = Ei-Ex         (1) 

 dengan : 

  Ei = Entry (kendaraan yang masuk area) 

  Ex = Exit (kendaraan yang keluar area) 

 Jika sebelum pengamatan sudahada kendaraan yang parkir maka kendaraantersebut 
dijumlahkan dengan Rumus 1 menjadi Rumus 2 : 

 Akumulasi = Ei – Ex + X                   (2)   

Volume Parkir 

 Menurut Hobbs(1995), volume parkir adalah jumlah kendaraan yang terlibat dalam suatu 
badan jalan parkir. Biasanya dinyatakan dalam kendaraan per periode waktu tertentu, (hari) 
pengamatan volume parkir dapat dihitung dengan Rumus 3 : 

 Volume parkir =Ei+X                                (3) 

dengan : 

  Ei = kendaraan yang masuk lokasi parkir 

  X = kendaraan yang sudah ada   
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Durasi Parkir 

 Menurut Hobbs(1995), durasi parkir adalah waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir 
bisa dalam menit atau jam. Durasi parkir dalam dihitung dengan Rumus 4 : 

 Durasi = Extime – Entime                (4) 
dengan : 

  Extime = saat kendaraan keluar lokasi parkir. 
  Entime = saat kendaraan masuk lokasi parkir. 

Indeks Parkir 

 Menurut Abubakar (1998), indeks parkir adalah besarnya penggunaan ruang parkir, dapat 
dihitung dengan Rumus 5 : 

Indeks parkir = (Akumulasi / Ruang parkir) x 100%                   (5) 
 

Tingkat Trunover 
 Menurut Hobbs(1995), tingkat Turnover adalah besarnya penggunaan ruang parkir, yang 

dihitung dari jumlah kendaraan yang parkir dibagi jumlah total ruang parkir digunakan Rumus 6 : 

TingkatTurnover = Volume Parkir / Ruang Parkir         (6) 

Kebutuhan Ruang Parkir 
Menurut Munawar (2004), untuk menghitung kebutuhan ruang parkir bagi pengunjung 

digunakan Rumus 7 : 
  

 Z = ( Y x D ) / T                                  (7) 

dengan: 
Z = Ruang parkir yang dibutuhkan 

            Y =Jumlah kendaraan yang diparkir selama periode penelitian 
D = Rata-rata durasi parkir   
T = Lama waktu pengamatan   

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akumulasi Parkir 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh akumulasi parkir untuk mobil penumpang dapat dilihat 

pada Gambar 2. Akumulasi tertinggi mobil sebesar 101 kendaraan terjadi pada pukul 11.15-11.30, 
sedangkan akumulasi terendah terjadi pada pukul 16.45-17.00 sebesar 15 kendaraan. Sedangkan 
akumulasi parkir sepeda motor dapat dilihat pada Gambar 3. Didapat akumulasi tertinggi sepeda 
motor terjadi pada pukul 11.45-12.00, yakni sebesar 851 kendaraan dan akumulasi terendah terjadi 
pada pukul 16.45-17.00 sejumlah 299 kendaraan. 

 
Gambar 2. Akumulasi Mobil Penumpang 
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Gambar 3. Akumulasi Sepeda Motor 

 
Volume Parkir 

Hasil analisis volume parkir untuk mobil penumpang dan sepeda motor dapat dilihat pada 
Gambar 4, yaitu volume mobil penumpang sebesar 424 kendaraan dan untuk sepeda motor sebesar 
1428 kendaraan 

 
Gambar 4. Volume Parkir di Solo Balapan 

 

Durasi Parkir 
Hasil analisis durasi parkir untuk mobil penumpang terlihat pada Gambar 5 dan sepeda motor 

pada Gambar 6. Durasi parkir untuk mobil penumpang pada menit 0-15 sebanyak 195 kendaraan, dan 
durasi parkir sebesar 300-600 menit sebanyak 1-2 kendaraan. Untuk sepeda motor  durasi pada menit 
0-15 sebanyak 77 kendaraan dan terlama pada menit 570-585 yaitu sebanyak 2 kendaraan. 

 
 

Gambar 5. Grafik Hubungan Durasi parkir Mobil Penumpang Dengan Jumlah Kendaraan 
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Gambar 6. Grafik Hubungan Durasi parkir Sepeda Motor Dengan Jumlah Kendaraan

 
 
Indeks Parkir 

Dari analisis didapat indeks parkir untuk mobil penumpang terlihat pada Gambar 7, dan sepeda 
motor pada Gambar 8. Indeks parkir untuk mobil penumpang tertinggi sebesar 21,74 % terjadi pada 
pukul 09.45-10.00 dan pada pukul 10.45-11.00, sedangkan terendah sebesar 2,17% terjadi pada pukul 
12.45-13.00. Untuk sepeda motor indeks parkir tertinggi sebelum pukul 07.00 sebesar 36,49 % dan 
terendah terjadi pada pukul 17.00-17.15 sebesar 0,48%. 

 

 
Gambar 7. Indeks Parkir Mobil Penumpang 

 

 
Gambar 8. Indeks Parkir Sepeda Motor 

 
Turnover Parkir 

Hasil analisis yang dilakukan  Turnover  untuk mobil penumpang dan sepeda motor dapat 
dilihat pada Gambar 9, yakni Turnover  mobil penumpang sebesar 4,61 dan sepeda motor 1,71.
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Gambar 9. Grafik Turnover parkir

Kebutuhan Ruang Parkir 
Berdasarkan analisis yang dilakukan  kemudian didapatkan nilai dari kebutuhan parkir untuk 

mobil penumpang sebesar 52 SRP dan untuk sepeda motor  sebesar 558 SRP. Adapun mobil 
penumpang SRP yang tersedia sebanyak 92, dan untuk sepeda motor SRP yang tersedia sebanyak 
833, dengan demikian kebutuhan lahan parkir di Stasiun Solo Balapan sudah terpenuhi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian adalah : 
1) Akumulasi maksimum untuk mobil penumpang sebanyak 101 kendaraan dan untuk sepeda 

motor sebanyak 851 kendaraan.  
2) Volume parkir mobil penumpang sebanyak 424 kendaraan/10 jam,dan volume parkir sepeda 

motor sebesar 1428 kendaraan/10 jam. 
3) Indeks parkir tertinggi untuk mobil penumpang sebesar 21,74 % dan terendah sebesar 2,17 %. 

Indeks parkir sepeda motor tertinggi sebesar 36,49 % dan terendah sebesar 0,48 %.  
4) Turnover parkir tertinggi untuk mobil penumpangsebesar 4,61 kend/hari/ruang. Turnover parkir 

Sepeda Motor tertinggi sebesar 1,71 kend/hari/ruang.  
5) Kebutuhan ruang parkir di Stasiun Solo Balapan untuk mobil penumpang adalah 52 SRP dengan 

SRP yang tersedia sebanyak 92, dan untuk sepeda motor adalah 558 SRP dengan SRP yang 
tersedia sebanyak 833. 
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